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ABSTRAK

Muhammad Yafi’. 2021111275. 2015. Komparasi Kinerja Guru Pendidikan
Agama Islam Tingkat Sekolah Dasar (SD) yang Sudah dan yang Belum
Tersertifikasi di UPTD Pendidikan Kecamatan Bandar Kabupaten Batang
Tarbiyah, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan. Dr.. Slamet
Untung, M.Ag.

Kata Kunci: Komparasi, Kinerja Guru, dan Sertifikasi Guru

Pada hakikatnya tujuan adanya sertifikasi guru yakni untuk meningkatkan
profesionalitas kinerja guru yang pada akhirnya membawa pada peningkatan
kualitas atau mutu pendidikan. Profesionalitas tersebut tentunya dapat dilihat
secara langsung melalui proses kegiatan pembelajaran di sekolah. Dari gambaran
tersebut, mestinya ada semacam perbedaan yang signifikan antara kinerja antara
guru yang sertifikasi dan yang belum tersertifikasi.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana kinerja guru
Pendidikan Agama Islam tingkat sekolah dasar yang sudah tersertifikasi.
Bagaimana kinerja guru Pendidikan Agama Islam sekolah dasar yang sudah
tersertifikasi. Bagaimana perbandingan kinerja guru Pendidikan Agama Islam
tingkat sekolah dasar yang sudah dan yang belum tersertifikasi di UPTD
‘Pendidikan Kecamatan Bandar Kabupaten Batang.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research),
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan datanya
menggunakan metode wawancara, angket, observasi, dan dokumentasi. Adapun
analisis data penelitian ini menggunakan analisis data statistik yang berupa:
analisis pendahuluan, analisis validitas dan reliabilitas, analisis uji hipotesis, dan
analisis lanjut, adapun analisis yang utama adalah uji t (¢ fest).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Hasil kinerja guru Pendidikan
Agama Islam tingkat Sekolah Dasar yang sudah tersertifikasi menunjukkan jika
guru sertifikasi mayoritas memiliki kinerja yang baik sekali yaitu sebanyak 22
orang dan hanya 1 orang yang memiliki kinerja yang baik. 2) Hasil kinerja guru
Pendidikan Agama Islam tingkat Sekolah Dasar yang belum tersertifikasi
menunjukkan jika guru non sertifikasi mayoritas juga memiliki kinerja yang
sangat baik yaitu sebanyak 10 orang sedangkan yang memiliki kinerja baik
sebanyak 3 orang. 3) Pada taraf signifikansi 1% “Hasil uji hipotesis menunjukkan
bahwa tidak ada perbedaan kinerja antara guru Pendidikan Agama Islam tingkat
Sekolah Dasar yang sudah tersertifikasi dan yang belum tersertifikasi”. Sedangkan
pada taraf signifikansi 5% “Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa ada perbedaan
kinerja antara guru Pendidikan Agama Islam tingkat Sekolah Dasar yang sudah
dan yang belum tersertifikasi”.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemerintah sering melakukan berbagai upaya peningkatan kualitas
guru, antara lain melalui pelatihan dan seminar, bahkan melalui pendidikan
formal, dengan menyekolahkan guru pada tingkat yang lebih tinggi.
Kendatipun dalam pelaksanaannya masih jauh dari harapan, dan banyak
penyimpangan, namun usaha tersebut paling tidak telah menghasilkan sesuatu
kondisi yang menunjukan bahwa sebagian besar guru memiliki ijazah
perguruan tinggi. Latar belakang pendidikan Guru ini mestinya berkorelasi
positif dengan kualitas pendidikan, bersamaan dengan faktor lain yang
mempengaruhinya.

Namun tidak demikian dengan kenyataannya. Dalam praktek kehidupan
sehari-hari masih banyak guru yang melakukan kesalahan-kesalahan dalam
menunaikan tugas dan fungsinya. Namun demikian, bukan berarti kesalahan
guru harus dibiarkan dan tidak dicarikan cara pemecahannya.! Pada
hakikatnya, keberhasilan proses pendidikan pada semua jenjang dan semua
satuan pendidikan ditentukan oleh faktor Guru, di samping perlunya unsur-
unsur penunjang lainnya.

Seharusnya guru harus melaksanankan tugas mengajarnya secara

profesional mengingat tugas yang diemban guru begitu besar, apalagi untuk

' E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenanglan, Cet. ke 10, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 19




guru yang telah diberikan tunjangan sertifikasi, seperti halnya yang teori
behaviouristik mengatakan bahwa pentingnya masukan atau input yang
berupa stimulus dan keluaran atau output yang berupa respon.” Dengan kata
lain sertifikasi merupakan stimulus bagi pendidik dan kinerja guru merupakan
respon atau hasil dimana hal tersebut seharusnya dapat memberikan respon
yang positif terhadap stimulus tersebut.

Oleh karena alasan inilah maka pihak pemerintah selalu berupaya keras
untuk dapat meningkatkan mutu guru dengan melalui program-program
peningkatan dan pengembangan profesionalisme. Deklarasi guru sebagai
suatu bidang pekerjaan professional yang dicanangkan oleh Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono pada tanggal 14 Desember 2004, dua bulan setelah Ia
dilantik sebagai Presiden Republik Indonesia, menjadi sebuah indikasi awal
adanya komitmen serius dari pemerintah Indonesia untuk meningkatkan mutu
guru.

Setahun kemudian, pemerintah mempertegas status guru sebagai
pekerja professional dengan disahkannya Undang-Undang No. 14 tahun 2005
tentang Guru dan Dosen pada tanggal 15 Desember 2005. Menurut Undang-
Undang tersebut, guru adalah pendidik professional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah (pasal 1). Pada tahun

yang sama, juga lahirlah Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang

* Calvin S. Hall dan Gardner Lindzey, Psikologi Kepribadian 3 Teori-teori Sifat
Behavioristik, (Yogyakarta: Kanzius, 2014), hlm. 17




Standar Nasional Pendidikan yang salah satu diantaranya mengatur tentang
standar tenaga pendidik dan kependidikan.’

Sesuai dengan tujuan semula dengan adanya sertifikasi tersebut yakni
untuk meningkatkan profesionalitas kinerja Guru yang pada akhirnya
membawa pada peningkatan kualitas atau mutu pendidikan. Profesionalitas
tersebut tentunya dapan dilihat secara langsung melalui proses kegiatan
pembelajaran di sekolah. Dari gambaran tersebut, mestinya ada semacam
perbedaan yang signifikan antara kinerja antara guru yang sertifikasi dan
yang belum tersertifikasi.*

Kemudian berkenaan dengan kepentingan penilaian terhadap kinerja
guru, diperlukan adanya indikator sebagai tolak ukur. Indikator penilaian
terhadap kinerja guru dilakukan terhadap tiga kegiatan pembelajaran dikelas
yaitu: perencanaan program kegiatan pembelajaran, pelaksanaan kegiatan
pembelajaran, dan evaluasi atau penilaian pembelajaran.’

Berdasarkan ciata studi pendahuluan yang dapatkan dari UPTD
Pendidikan Kecamatan Bandar, jumlah guru Pendidikan Agama Islam
sekolah dasar sebanyak 37 guru dari 34 sekolah dasar, terdiri dari 24 guru
yang sudah tersertifikasi dan 13 guru yang belum tersertifikasi. Namun

kinerja guru Pendidikan Agama Islam sekolah dasar antara yang sudah dan

*Marselus R. Payong, Sertifikasi Profesi Guru, Konsep Dasar, Problematila dan
Implementasinya, (Jakarta: PT Indeks, 2011), him. 2-3

*E. Mulyasa, StandarKompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2008), hlm. 39

* Tutik Rachmawati dan Daryanto, Penilaian Kinerja Profesi Guru dan Angka Kredimya,
(Yogyakarta: Gava Media, 2013), hlm. 121




yang belum tersertifikasi belum begitu kelihatan secara jelas adanya

perbedaan yang signifikan.

Berdasarkan latar belakang di atas maka tertarik mengambil an dengan

judul “Komparasi Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar

(SD) yang Sudah dan yang Belum Tersertifikasi di UPTD Pendidikan

Kecamatan Bandar Kabupaten Batang”, dengan alasan sebagai berikut:

L.

mengambil judul tersebut karena ingin membandingkan ditinjau dari
segi kinerjanya sehingga dapat mengetahui sejauh mana perbedaan
kinerja antara guru guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar yang
sudah tersertifikasi dengan yang belum tersertifikasi di UPTD
Kecamatan Bandar Kabupaten Batang.

mengambil lokasi di UPTD Pendidikan Kecamatan Bandar Kabupaten
Batang dikarenakan lokasi tersebut lebih dekat dengan tempat tinggal

penulis dan agar lebih obyektif dalam melakukan an.




B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kinerja guru Pendidikan Agama Islam sekolah dasar yang
sudah tersertifikasi di UPTD Pendidikan Kecamatan Bandar Kabupaten
Batang?

2. Bagaimana kinerja guru Pendidikan Agama Islam sekolah dasar yang
belum tersertifikasi di UPTD Pendidikan Kecamatan Bandar Kabupaten
Batang?

3. Bagaimana perbadaan kinerja guru Pendidikan Agama Islam sekolah dasar
yang sudah dan yang belum tersertifikasi di UPTD Pendidikan Kecamatan
Bandar Kabupaten Batang?

Yang dimaksud judul skripsi ini adalah bahwa peneliti ingin
mengetahui sejauh mana tingkat perbadaan kinerja guru Pendidikan Agama

Islam sekolah dasar yang sudah dan yang belum tersertifikasi secara obyektif

di UPTD Pendidikan Kecamatan Bandar Kabupaten Batang.

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Untuk mendeskripsikan kinerja guru Pendidikan Agama Islam sekolah
dasar yang sudah tersertifikasi di UPTD Pendidikan Kecamatan Bandar

Kabupaten Batang.




2. Untuk mendeskripsikan kinerja guru Pendidikan Agama Islam sekolah
dasar yang belum tersertifikasi di UPTD Pendidikan Kecamatan Bandar
Kabupaten Batang.

3. Untuk mendeskripsikan perbandingan kinerja guru Pendidikan Agama
Islam sekolah dasar yang sudah dan yang belum tersertifikasi di UPTD

Pendidikan Kecamatan Bandar Kabupaten Batang,

D. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
Kegunaan penelitian ini secara umum di harapkan dapat memberikan
sebuah sumbangan pemikiran dan informasi bagi pemberdayaan dan
pengembangan pendidikan agama di sekolah secara optimal. Sedangkan
manfaat dari penelitian ini secara rinci diharapkan dapat memberikan
gambaran:

a. Aktifitas kinerja guru Pendidikan Agama Islam sekolah dasar sekolah
dasar yang sudah tersertifikasi di UPTD Pendidikan Kecamatan
Bandar Kabupaten Batang

b. Eksistensi kinerja guru Pendidikan Agama Islam sekolah dasar yang
belum tersertifikasi di UPTD Pendidikan Kecamatan Bandar
Kabupaten Batang

c. Perbedaan dan persamaan kinerja guru Pendidikan Agama Islam
sekolah dasar yang sudah dan yang belum tersertifikasi di UPTD

Pendidikan Kecamatan Bandar Kabupaten Batang dengan melihat




kelebihan dan kekurangannya, sehingga dapat dicarikan solusi dan

terobosan yang tepatuntuk kesempurnaan dari program tersebut.

2. Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi
bagi segenap guru, kepala sekolah dan kepala UPTD Pendidikan di
Kecamatan Bandar. Di samping diharapkan dapat memberikan
perubahan di dalam kegiatan belajar mengajar apabila terdapat beberapa
kekurangan. Maka dari itu diharapkan baik guru yang sudah ataupun
yang belum sertifikasi tetap dapat maksimal kinerjanya sebagai guru

profesional.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, disebutkan bahwa guru
adalah orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya)
mengajar.® Guru adalah orang yang bertanggungjawab mencerdaskan
kehidupan muridnya. Membentuk kepribadian adalah harapan setiap orang
tua yang menyekolahkan anaknya. Untuk itu guru dengan penuh dedikasi
dan loyalitas berusaha dan membina muridnya agar dimasa mendatang
mampu menjadi pribadi yang mandiri dan berkualitas. Sehingga mampu

untuk bersaing dengan individu-individu lainnya sebagaimana menjadi

% Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa ndonesia, (Jakarta: Gramedia,
2002), him. 217




tuntutan globalisasi zaman. Kemudian dengan adanya interaksi dengan
sang guru kebutuhan murid terhadap pengetahuan dapat terpenuhi.

Pada dasarnya guru memiliki andil yang besar terhadap
keberhasilan pembelajaran di sekolah. Guru sangat berperan dalam
membantu perkembangan murid untuk mewujudkan tujuan hidupnya
secara optimal. Keyakinan ini muncul karena manusia adalah makhluk
lemah yang dalam segi perkembangannya selalu membutuhkan orang lain.
Demikian pula halnya dengan diri peserta didik, yang akan selalu
membutuhkan bimbingan dan pembinaan dari guru.”’

Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian
khusus sebagai guru, dalam hal ini pekerjaan sebagai seorang guru tidak
dapat dilakukan oleh siapa saja tanpa pengetahuan khusus yang
dimaksud.® Oleh sebab itu, pilihan untuk menjadi seorang guru adalah
pilihan yang tidak sederhana. Selain itu, sebagai sebuah pekerjaan yang
menuntut profesionalisme kerja tersendiri, guru juga mempunyai tugas
pokok dan fungsi yang cukup signifikan dalam sistem penyelenggaraan
pendidikan.

Komisi Nasional Pendidikan memberikan pengertian sertifikasi
secara umum. Sertifikasi merupakan prosedur untuk menentukan apakah
seorang calon  guru layak diberikan izin dan kewenangan untuk

. 2l 9
mengajar.

hlm.14

"E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, Op.Cit., hlm. 35
¥ M. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 1997),

’E. Mulyasa, Standar Kompetensi Dan Sertiftkasi Guru, Op.Cit., hlm. 34




Dari keterangan yang telah disebut di atas dapat disimpulkan
bahwa guru bersertifikasi yaitu para guru yang telah memenuhi syarat dan
telah lulus uji kompetensi dalam proses sertifikasi, sehingga para guru
tersebut memperoleh predikat sebagai guru profesional. Undang-undang
No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, bab IV tentang kualifikasi,
kompetensi dan sertifikasi. Pasal 8 Guru wajib memilki kualifikasi
akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani serta
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan nasional. Kualifikasi
akademik sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 diperoleh melalui
pendidikan tinggi program Sarjana atau program Diploma V.

Undang-undang Guru dan Dosen bab I pasal 1 kompetensi adalah
seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki,
dihayati dan dikuasai oleh Guru atau Dosen dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan.'®

Kemudian berkenaan dengan kepentingan penilaian terhadap
kinerja guru. Georgia Departemen of Education telah mengembangkan
teacher performance assessment instrument yang kemudian dimodifikasi
oleh Depdiknas menjadi Alat Penilaian Kemampuan Guru (APKG). Alat
penilaian kemampuan guru, meliputi: (1) rencana pembelajaran (teaching
plans and \materials) atau disebut dengann RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran), (2) prosedur pembelajaran (classroom procedure), dan (3)

hubungan antar pribadi (interpersonal skill).

' Citra Umbara, Undang-Undang Republil Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang
GurudanDosen Serta Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sisdilnas, (Bandung: Citra Umbara, 2006), hlm. 4
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Indikator penilaian terhadap kinerja guru dilakukan terhadap tiga
kegiatan pembelajaran dikelas yaitu: (1) Perencanaan program kegiatan
pembelajaran, (2) pelaksanaan kegiatan pembelajaran, (3) Evaluasi atau
penilaian pembelajaran.’’

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan
penelitian ini adalah skripsi karya Tka Dewi Cahyanti NIM 23205036
yang berjudul “Potret Tingkat Profesionalitas Guru Tersertifikasi dan
Non Sertifikasi (Studi Kasus di MI's NU Tirto Pekalongan)”Tahun 2010.
Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa profesionalitas guru MTs NU
Tirto Pekalongan yang telah lulus sertifikasi dapat dinyatakan sangat baik,
sedangkan profesionalitas guru MTs NU Tirto Pekalongan yang belum
ikut sertifikasi dapat dinyatakan baik. Sehingga dapat ditafsirkan bahwa
sertifikasi guru berpengaruh terhadap profesionalitas guru MTs NU Tirto
Pekalongan.'?

Dalam penelitian ini, peneliti juga meninjau skripsi karya Khaerul
Huda NIM 23204101 dengan judul “Pengaruh Sertifikasi Guru Terhadap
Profesionalitas dalam Mengajar (Studi Kasus Guru yang Mendapat
Sertifikasi di UPTD Pendidikan Kecamatan Wonokerto)” tahun 2010.
Dengan kesimpulan bahwa sertifikasi guru di Kecamatan Wonokerto
dilakukan dengan baik, hal ini dari hasil frekuensi jawaban tentang

sertifikasi guru di Kecamatan Wonokerto.

" Tutik Rachmawati dan Daryanto, Penilaian Kinerja Profesi Guru dan Angka Kreditnya,
(Yogyakarta: Gava Media, 2013), hlm. 121

“Ika Dewi Cahyanti, “Potret Tingkat Profesionalitas Guru Tersertifikasi dan Non
Sertifikasi (Studi Kasus di MTs NU Tirto Pekalongan)”, (Pekalongan: STAIN Press, 2010), him.
100-101
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Kemudian profesionalitas pengajar guru di Kecamatan Wonokerto
dilakukan dengan baik, hal ini dibuktikan dari tabel frekuensi jawaban
tentang profesionalitas mengajar guru di Kecamatan Wonokerto.
Sedangkan hasil analisis korelasi antara sertifikasi Guru terhadap
profesionalitas guru dalam mengajar di Keacamatan Wonokerto termasuk
dalam kategori cukup. Jadi terdapat korelasi positif yang signifikan antara
sertifikasi guru dengan profesionalitas dalam mengajar di Kecamatan
Wonokerto."?

Selanjutnya, peneliti juga meninjau skipsi karya Umi Kulsum NIM
202309168 dengan judul “Studi Komparasi Model Pembelajaran yang
dilakukan Oleh Guru Bersertifikasi dengan Guru Belum Tersertifikasi
(Studi Kasus di SDN 02 Bojong Kabupaten Pekalongan)”. Dari penelitian
tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran para guru
bersetifikasi di SDN 02 Bojong Kabupaten Pekalongan diaktualisasikan
dalam  berbagai bentuk pembelajaran, sehingga dapat lebih
memaksimalkan proses pembelajaran yang dapat lebih memahamkan
siswa dalam menerima materi yang disampaikan. Kemudian guru yang
tidak bersertifikasi sebagaimana model pembelajaran pada umumnya
pembelajaran disesuiakan dengan kurikulum yang digunakan dan materi
yang dibutuhkan untuk pencapaian kompetensi.

Sedangkan untuk pencapaian kompetensi materi tampak pada

masing-masing karakteristik guru, hal ini ditunjukkan dengan realitas di

" Khaerul Huda, “Pengaruh Sertifikasi Guru Terhadap Profesionalitas dalam Mengajar
(Studi Kasus Guru yang Mendapat Sertifikasi di UPTD Pendidikan Kecamatan Wonokerto)”,
(Pekalongan:STAIN Press, 2010), him. 78-79




lapangan yang menunjukkan adanya kesamaan, hal itu disebabkan karena
adanya interaksi antar guru.*

Berbeda dengan penelitian-penelitian yang telah disebutkan di atas
penelitian ini mengkaji tentang komparasi kinerja Guru. Penelitian ini
menfokuskan komparasi kinerja guru yang sudah dan yang belum
tersertifikasi di UPTD Kecamatan Bandar Kabupaten Batang.

2. Kerangka Berfikir

Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Undang-undang RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
dan Peraturan Pemerintah RI No. 19 Tahun 2005 tentang Strandar
Nasional Pendidikan menyatakan guru adalah pendidik profesional. Untuk
itu, guru dipersyaratkan memiliki kualifikasi akademik minimal Sarjana
atau Diploma IV (8-1/D-1V) yang relevan dan menguasai kompetensi
sebagai agen pembelajaran serta berhak mendapatkan hak-hak sekaligus
kewajiban profesional.

Teori behaviouristik mengatakan bahwa pentingnya masukan atau
input yang berupa stimulus dan keluaran atau output yang berupa respon.'’
Dengan kata lain sertifikasi merupakan stimulus bagi pendidik dan kinerja
guru merupakan respon atau hasil dimana hal tersebut seharusnya dapat

memberikan respon yang positif terhadap stimulus tersebut,

" Umi Kulsum, “Studi Komparasi Model Pembelajaran yang Dilakukan Oleh Guru
Bersertifikasi dengan Guru Belum tersertifikasi (Studi Kasus di SDN 02 Bojong Kabupaten
Pekalongan”, (Pekalongan: STAIN Press, 2010), him.

'* Calvin S. Hall dan Gardner Lindzey, Op.Cit, hlm. 17




Oleh karena itu, sertifikasi guru merupakan upaya peningkatan
mutu guru diikuti dengan peningkatan kesejahteraan guru. Bentuk
peningkatan kesejahteraan tersebut berupa pemberian tunjangan profesi
bagi guru yang memiliki sertifikat pendidik dan memenuhi persyaratan
lain sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Tunjangan tersebut berlaku,
baik bagi guru yang berstatus pegawai negeri sipil (PNS) maupun bagi
guru yang berstatus bukan pegawai negeri sipil (swasta).

Sebagai pendidik profesional, guru bukan saja dituntut secara
profesional, tetapi juga harus memiliki pengetahuan dan kemampuan
profesional. Profesionalitas guru merupakan komponen penunjang bagi
terciptanya proses interaksi edukatif yang berkualitas serta mengacu pada
optimalisasi pendidikan. Guru disamping sebagai pengajar, juga harus
sebagai pendidik. Dengan demikian, di samping membimbing para murid
untuk menguasai sejumlah pengetahuan dan ketrampilan tertentu, guru
juga dituntut untuk membimbing muridnya untuk mengembangkan segala
potensi yang ada pada dirinya.

3. Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan yang mungkin benar dan mungkin salah.'®
Adapun penerimaan dan penolakan hipotesa ini tergantung pada hasil
penelitian terhadap fakta-fakta setelah fakta-fakta tersebut diolah dan

dianalisis, dengan demikian hipotesa merupakan jawaban yang sifatnya

'S Masri Singarimbun dan Sofan Efendi, Metode Penelitian Survey, (Jakarta: LP3ES, 1982),
hlm. 13




sementara dan kebenarannya akan diuji setelah data yang diteliti tersebut
terkumpul.

Adapun hipotesis peneliti ajukan adalah bahwa ada perbedaan yang
cukup signifikan antara kinerja guru Pendidikan Agama Islam Sekolah
Dasar yang sudah tersertifikasi dengan yang belum tersertifikasi di UPTD
Kecamatan Bandar Kabupaten Batang.

F. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian

Desain penelitian dalam penelitian ini meliputi jenis pendekatan
dan jenis penelitian. Jenis pendekatan dalam penelitian ini adalah
menggunakan  pendekatan kuantitatif, pendekatan kuantitatif adalah
pendekatan yang menekankan analisisnya pada data-data numerikal
(angka) yang diolah dengan metode statistika.'’ Sedangkan jenis
penelitiannya adalah penelitian lapangan (field research). Field research
adalah penelitian yang dilakukan dikancah atau tempat terjadinya gejala-
gejala yang diselidiki."®

2. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah objek penelitian atau apa yang menjadi
titik perhatian suatu penelitian.' Dalam penelitian ini ada dua variabel,
yaitu:

a. Variabel bebas

' Syaifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 5

"® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Prakiik), (Jakarta: Bina
Aksara, 1989), hlm. 42

P1bid., him. 99
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Variabel bebas (variabel yang mempengaruhi) merupakan
variabel perlakuan atau sengaja dimanipulasi untuk diketahui
intensitasnya atau pengaruhnya terhadap variabel terikat.’® Dimana
variabel bebasnya adalah sertifikasi guru, dengan indikator:

1) Guru yang sudah tersertifikasi
2) Guru yang belum tersertifikasi
b. Variabel terikat

Variabel terikat (variabel yang dipengaruhi) merupakan variabel
yang timbul akibat variabel bebas atau respon dari variabel bebas.”’
Dalam penelitian ini, variabel terikatnya adalah kinerja guru, dengan
indikator:

1) Perencanaan program kegiatan pembelajaran
2) Pelaksanaan kegiatan pembelajaran
3) Evaluasi atau penilaian pembelajaran
3. Populasi Penelitian
Populasi adalah keseluruhan dari objek penelitian dan merupakan
batas sejumlah individu yang paling sedikit mempunyai sifat yang sama,
sedangkan sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.*
Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah guru Pendidikan
Agama Islam sekolah dasar yang sudah dan yang belum tersertifikasi di

UPTD Pendidikan Kecamatan Bandar Kabupaten Batang sebanyak 37

* Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya Illmiah, (Bandung: Sinar Baru Algensino,
1987), him. 24

*!Ibid, him. 26

* Suharsimi Arikunto, Op.Cit., hlm. 117
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orang terdiri dari 24 guru yang sudah tersertifikasi dan 13 guru yang belum
tersertifikasi.

Menurut Suharsimi Arikonto, apabila subjek yang akan diteliti
kurang dari dari 100 orang, maka lebih baik diambil semua, sehingga
penelitiannya disebut penelitian populasi. Jika jumlah subjeknya besar
dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25 % atau lebih.”*

Karena jumlah populasi pada penelitian ini tidak mencapai 100,
maka peneliti menggunakan semua populasi yang ada dan tidak
menggunakan sampel, sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini adalah
37 orang. Jadi penelitian ini disebut penelitian populasi.

Sumber Data
Adapun sumber data dari penelitian ini adalah terdiri atas:
a. Sumber Data Primer
Yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah
Kepala Sekolah dan guru Pendidikan Agama Islam SD yang sudah dan
yang belum tersertifikasi di Kecamatan Bandar Kabupaten Batang.
b. Sumber Data Sekunder
Adapun sumber data sekunder yang digunakan diantaranya
adalah buku-buku, jurnal-jurnal, makalah-makalah, dan artikel yang
memiliki keterkaitan secara konseptual dan substansial dengan
masalah-masalah tentang seritifikasi guru dan kinerja guru.

Metode Pengumpulan Data

¥ Suharsimi Arikunto, Op.Cit., hlm. 120
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Metode pengumpulan data merupakan suatu cara atau alat untuk
mengumpulkan data, dengan maksud untuk memperoleh data yang valid
dan representatif. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan
adalah sebagai berikut:

a. Metode Observasi

Interview atau wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan
oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari
terwawancara (interviewee).”*

Metode ini digunakan kepada kepala UPTD, pengawas
Pendidikan Agama Islam sekolah dasar, kepala sekoalah, dan guru-guru
Pendidikan Agama Islam sekolah dasar untuk memperoleh data tentang
proses belajar mengajar dan hal-hal lain yang diperlukan.

b. Metode Angket

Metode angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh dari para responden dalam arti laporan
pribadi atau hal-hal lain yang diketahui.”

Metode ini digunakan untuk mencari data tentang kinerja guru

yang sudah dan yang belum tersertifikasi.

* Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1995), hlm. 94
% Suharsimi Arikunto, Op.Cit., him. 138




¢. Metode Interview

Metode observasi yaitu cara pengumpulan data dengan
pengamatan dan pencatatan dengan sistematis tentang fenomena-
fenomena yang diselidiki.?®

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan serta komponen-komponen pendukung
dalam penyelenggaraan pendidikan, diantaranya, kegiatan belajar
mengajar, kurikulum pembelajaran, dan sarana prasarana sekolah dasar
di Kecamatan Bandar Kabupaten Batang,

d. Metode Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-
barang yang tertulis.”’

Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang berasal dari
dokumen tentang daftar presensi guru, promes, silabus, maupun
dokumen administrasi lainnya yang diperlukan.

Metode Analisis Data
Dalam menganalisis data yang telah terkumpul dari penelitian yang
bersifat kuantitatif, peneliti menggunakan analisis data statistik dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
a. Analisis Pendahuluan
Analisis pendahuluan yaitu mengolah data mentah menjadi data

masak melalui penggunaan statistik deskriptif agar lebih mudah dibaca

* Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1998), hlm. 59
'Ibid., hlm. 94
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dan ditafsirkan.®® Analisis deskriptif ini digunakan untuk mengolah
data-data tentang kinerjaguru sertifikasi dan guru non sertifikasi,
kemudian dimasukan kedalam distribusi frekuensi pada setiap variabel.
b. Analisis Validitas dan Reliabilitas
1) Analisis Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidanatau kesahihan suatu instrument. Suatu instrument
yang valid atau yang sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya,
instrument yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah.
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur
apa yangdiinginkan. Sebuah instrument dikatakan valid apabila
dapat mengungkapkan data variabel yang diteliti secara tepat.
Tinggi rendahnya validitas instrument menunjukkan sejauh mana
data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang
validitas yang di maksud.
2) Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana
suatu hasil pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran
diulangi dua kali atau lebih.
Dalam setiap penelitian, adanya pengukuran ini cukup besar.
Karena itu untuk mengetahui hasil penelitian pengukuran yang

sebenarnya, kesalahan pengukuran itu sangat diperhitungkan.

# Nana Sudjana, Tuntunan penyusunan Karya llmiah, (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
jana, peny g

2009),cet.12. him.76




¢. Analisis Uji Hipotesis
Analisis uji hipotesis digunakan untuk menguji kebenaran
hipotesis yang peneliti ajukan.
Adapun langkah-langkah untuk membuktikan hipotesis yang
peneliti ajukan adalah sebagai berikut.

1) Mencari mean dari masing-masing variabel

— X
X, = 2%
nny
- X
? 2Ny
2) Mencari standar deviasi kedua variable®’
2 E(Xl - X‘l)z
Sf=—-—-—""
?11 - 1
§2 L(X; — X;)?
2 n, — 1

3) Mencari standar deviasi gabungan

(n; — 1)512 +(n; — 1)522

52 =
n1+n1—2

4) Mencari t-test dengan menggunakan rumus’’

_%-%
o2
ny Ny

*? Syafaruddin Siregar, Statistik Terapan, (Jakarta : PT Grasindo, 2005), hlm. 23
Olgbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta : PT Bumi Aksara,
2004}, hlm. 128




5) Menginterpretasikan nilai dengan memperhatikan df (derajat
kebebasan) dengan rumus:
df=n, +neo—2
d. Analisis Lanjut
Setelah dihitung nilai #-fest maka selanjutnya menghubungkan
nilai #-fest dengan t-tabel, baik dalam signifikansi 5% maupun 1%.
Dengan pertimbangan hasil tersebut, diatas maka:

1) Apabila nilai angka yang diperoleh dari hasil #-test lebih kecil dari
t-tabel, maka hasil yang diperoleh non signifikan, artinya hipotesis
yang peneliti ajukan ditolak

2) Apabila angka yang diperoleh dari s-fest lebih besar dari t-tabel,
makahasil yang diperoleh signifikan, artinya hipotesis kerja yang
penelitiajukan diterima.

Untuk  mempermudah  dalam mengolah data  peneliti
menggunakan aplikasi penunjang dalam penghitungan statistika yaitu

aplikasi SPSS sehingga dapat lebih mengakuratkan pengolahan data.

G. Sistematika Penelitian
Dalam penelitian ini secara garis besar sistematika penelitian terbagi

menjadi lima bab yaitu:
Bab I Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka pemikiran, tinjauan

pustaka, dan sistematika penelitian.




Bab II Kinerja guru dan sertifikasi guru. kinerja guru, meliputi
pengertian kinerja guru, indikator kinerja guru, dan faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja guru. Sertifikasi guru, meliputi pengertian sertifikasi
guru, dasar hukum sertifikasi guru, tujuan sertifikasi guru, manfaat sertifikasi
guru, syarat-syarat sertifikasi guru, alur sertifikasi guru.

Bab III Hasil Kinerja Guru Yang Sudah dan yang Belum
Tersertifikasi, berisi tentang gambaran umum UPTD Kecamatan Bandar
Kabupaten Batang, yang meliputi sejarah, visi dan misi, tujuan, struktur
organisasi, daftar guru yang sudah dan yang belum tersertifikasi. data tentang
sertifikasi dan kinerja guru Pendidikan Agama Islam sekolah dasar di
Kecamatan Bandar Kabupaten Batang

Bab IV Komparasi Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah
Dasar yang Sudah dan Belum Tersertifikasi di UPTD Kecamatan Bandar
Kabupaten Batang, berisi tentang analisis kinerja guru yang sudah
tersertifikasi, analisis kinerja guru yang belum tersertifikasi, komparasi
kinerja antara guru yang sudah tersertifikasi dan guru yang belum
tersertifikasi di UPTD Kecamatan Bandar Kabupaten Batang.

Bab V Penutup, terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.




BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan data dan analisis yang diuraikan pada bab-bab
sebelumnya, dapat diambil beberapa kesimpulan:

Pertama, hasil pengkategorian kinerja guru Pendidikan Agama Islam
tingkat Sekolah Dasar yang sudah tersertifikasi di UPTD Pendidikan
Kecamatan B_andar menunjukkan jika guru sertifikasi mayoritas memiliki
kinerja yang baik sekali yaitu sebanyak 22 orang dan hanya 1 orang yang
memiliki kinerja yang baik. Pengkategorian kinerja guru sertifikasi telah
mencapai alternatif A dan B yaitu penilaian kinerja baik sekali dan baik. Hal
ini disebabkan guru sertifikasi telah memiliki menejemen kinerja yang baik,
profesional yang tinggi, serta mampu mengemban tanggung jawab dari tugas
yang dilimpahkan kepadanya.

Kedua, hasil pengkategorian kinerja guru Pendidikan Agama Islam
tingkat Sekolah Dasar yang belum tersertifikasi di UPTD Pendidikan
Kecamatan Bandar menunjukkan jika guru non sertifikasi mayoritas juga
memiliki kinetja yang sangat baik yaitu sebanyak 10 orang sedangkan yang
memiliki kinerja baik sebanyak 3 orang. Pengkategorian kinerja guru non
sertifikasi telah mencapai alternatif A dan B yaitu penilaian kinerja baik
sekali dan baik. Hal ini disebabkan guru non sertifikasi telah memiliki

menejemen kinerja yang baik, hanya beberapa orang yang masih kurang,

38
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serta belum terlalu mampu mengemban tanggung jawab dari tugas yang

dilimpahkan kepadanya.

Ketiga, hasil pengujian kinerja guru Pendidikan Agama Islam tingkat
Sekolah Dasar yang sudah dan yang belum tersertifikasi di UPTD Pendidikan
Kecamatan Bandar menunjukkan bahwa t; (t tabel) untuk taraf signifikansi
1% adalah 2,429 sedang t, (t obsevasi) adalah 2,19, maka t,< t; dan untuk
tarafs ignifikansi 5% adalah 1,686 sedang t, (t obsevasi) adalah 2,19, maka
to>t; dengan demikian untuk taraf signifikansi 1% adalah adalah signifikan
artinya hipotesis nihil diterima dan hipotesis alternatif ditolak. Sedangkan
untuk taraf signifikansi 5% adalah tidak signifik anartinya hipotesis nihil
ditolak dan hipotesis alternatif diterima.

Artinya pada taraf signifikansi 1% “Hasil uji hipotesis menunjukkan
bahwa tidak ada perbedaan kinerja antara guru Pendidikan Agama Islam
tingkat Sekolah Dasar yang sudah tersertifikasi dan yang belum tersertifikasi
di Kecamatan Bandar Kabupaten Batang”. Sedangkan pada taraf signifikansi
5% “Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa ada pérbedaan kinerja antara
guru Pendidikan Agama Islam tingkat Sekolah Dasar yang sudah dan yang

belum tersertifikasi di Kecamatan Bandar Kabupaten Batang”
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disarankan
sebagai berikut:,
1. Bagi Guru Sertifikasi
Bagi guru sertifikasi dibarapkan mampu menjadi seorang sosok
suritauladan bagi guru-guru yang lain. Selalu dapat meningkatkan
profesionalisme dalam mengajar.
2. Bagi Guru Non Sertifikasi
Bagi guru non sertifikasi diharapkan mampu selalu meningkatkan
kinerja dalam mengemban tugas dan tanggung jawab sebagai pencerdas
kehidupan bangsa untuk dimasa yang akan datang.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Metode pengujian yang dilakukan oleh peneliti masih sangat terbatas
menggunakan uji beda (#-fest) karena tidak terpenuhinya sampel size untuk
itu, diharapkan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan
penelitian dengan topik sejenis (komparasi kinerja guru Pendidikan Agama
Islam Sekolah Dasar yang sudah dan belum tersertifikasi) dapat
mengujinya kembali dengan metode pengujian #-fest dengan

memperbanyak sampel yang diteliti.
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SELAMAT MENGERJAKAN

No. Pernyataan SL | SR TP

1. | Kejelasan tujuan pembelajaran sesuai dengan RPP

2. | Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan
tujuan, materi dan karakteristik peserta didik

3. | Melakukan kegiatan apersepsi

4. | Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran

5. | Mengaitkan materi pembelajaran dengan pengetahuan
lain yang relevan

6. | Menyampaikan materi dengan jelas

7. | Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan

8. | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tujuan

9. | Melaksanakan pembelajaran secara runtut

10. | Menguasai kelas

11. | Melaksanakan pembelajaran yang bersifat kontekstual

12. | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu

13. | Menggunakan media secara efektif dan efisien

14. | Menghasilkan kesan yang menarik

15. | Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran

16. | Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa

17. | Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa dalam
belajar

18. | Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara jelas, baik,

dan benar




19. | Menyampaikan pesan gaya yang sesuai

20. | Melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan
melibatkan siswa

21. | Variasi penggunaan alat tes

22. | Memberikan skor/ nilai kepada siswa secara obyektif

23. | Penggunaan bahasa dalam penyususnan alat evaluasi

JIKA SUDAH SELESAI
TELITILAH KEMBALI JAWABAN-JAWABAN ANDA
JANGAN SAMPAI ADA YANG TERLEWATKA




KISI-KISI INSTRUMEN KINERJA GURU

VARIABEL ASPEK INDIKATOR NO BUTIR
Pengembangan |a. Kejelasan tujuan 1
Perencanaan | silabus dan b. Pemilihan materi  sesuai dengan i
program RPP karakteristik peserta didik
kegiatan c. Kesesuaian sumber belajar/media 3
pembelajaran pembelajaran dengan  tujuan, materi dan
karakteristik peserta didik .
Pra a. Mempersiapkan siswa untuk belajar 4
pembelajaran |b. Melakukan kegiatan apersepsi 5
Penguasaan a. Menunjukkan  penguasaan materi 6
materi pembelajaran
pembelajaran |b. Mengaitkan materi pembelajaran dengan 7
pengetahuan lain yang relevan
Menyampaikan materi dengan jelas 8
d. Mengaitkan materi dengan realitas 9
kehidupan
Pelaksamann Pendekatan/str |a. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 10
kegiatan seg b
pembelajaran pembelajaran  |b. Melaksanakan pembelajaran secara runtut 11
Menguasai kelas 12
d. Melaksanakan pembelajaran yang bersifat 13
kontekstual
e. Melaksanakan pembelajaran yang 14
memungkinkan tumbuhnya kebiasaan
positif positif
f. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 15

alokasi waktu




Pemanfaatan |a. Menggunakan media secara efektif dan 16
sumber/media efisien
pembelajaran  |b. Menghasilkan kesan yang menarik 17
¢. Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media 18
Pembelajaran |(a. Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam 19
yang memicu pembelajaran
dan b. Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon 20
memelihara siswa
ketertiban ¢. Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme 21
kelas siswa dalam belajar
Penggunaa a. Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara 22
bahasa jelas, baik, dan benar
b. Menyampaikan pesan gaya yang sesuai 23
Kegiatan Melakukan refleksi atau membuat rangkuman 24
penutup dengan melibatkan siswa
Penyusunan Variasi penggunaan alat tes L]
alat evaluasi
Penerapan a. Memberikan skor/ nilai kepada siswa secara 26
prinsip obyektif
evaluasi b. Komprehensif/menyeluruh 27
Evaluasi atau ¢. Kesesuaian alat evaluasi dengan materi dan 28
penilaian tujuan pembelajaran
pembelajaran d. Penggunaan bahasa dalam penyususnan alat 29
evaluasi
Tindak lanjut Pelaksanaan remedial 30
dan
penggunaan

hasil evaluasi
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SELAMAT MENGERJAKAN
e ————

No. Pernyataan SL | SR | KD | TP

1. | Kejelasan tujuan pembelajaran sesuai dengan RPP

2. | Pemilihan materi sesuai dengan karakteristik peserta
didik

3. | Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan

tujuan, materi dan karakteristik peserta didik

4. | Mempersiapkan manajemen kelas

5. | Melakukan kegiatan apersepsi

6. | Menunjukkan penguasaan mateti pembelajaran

7. | Mengaitkan materi pembelajaran dengan pengetahuan

lain yang relevan

8. | Menyampaikan materi dengan jelas

9. | Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan

10. | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tujuan

11. | Melaksanakan pembelajaran secara runtut

12. | Menguasai kelas

13. | Melaksanakan pembelajaran yang bersifat kontekstual

14. | Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan
tumbuhnya kebiasaan positif

15. | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu

16. | Menggunakan media secara efektif dan efisien

17. | Menghasilkan kesan yang menarik

18. | Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media

19. | Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran

20. | Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa




21. | Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa dalam
belajar

22. | Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara jelas, baik,
dan benar

23. | Menyampaikan pesan gaya yang sesuai

24. | Melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan
melibatkan siswa

25. | Variasi penggunaan alat tes

26. | Memberikan skor/ nilai kepada siswa secara obyektif

27. | Komprehensif/menyeluruh

28. |Kesesuaian alat evaluasi dengan materi dan tujuan
pembelajaran

29. | Penggunaan bahasa dalam penyususnan alat evaluasi

30. | Pelaksanaan remedial

JIKA SUDAH SELESAI

TELITILAH KEMBALI JAWABAN-JAWABAN ANDA
JANGAN SAMPAI ADA YANG TERLEWATKAN




PEDOMAN WAWANCARA

. Bagaimana sejarah UPTD Pendidikan Kecamatan Bandar?
. Apa perbedaan Guru Sertifikasi dan Guru non Sertifikasi?
. Apa faktor-faktor dalam sertifikasi tersebut?

. Apa saja syarat dalam mendapatkan gelar Guru Sertifikasi?

. Bagaimana cara kinerja Guru Sertifikasi dan Guru non Sertifikasi?




Struktur Organisasi

UPTD Pendidikan Kecamatan Bandar Kabupaten Batang

KEPALA UPTD

Juwardi, S. Pd

19600905 198303 3 017

KELOMPOK JABTAN FUNSIONAL

PENGAWAS TK DAN SD

Wahyu Jatmiko, SH, S.Pd

19641215 198405 1 001

Satiman, S.Pd

19630613 198304 1 003

Yatini, S.Pd.SD

19641110 198405 2 001

Zainudin, S.Pd

19610515 198405 1 002

PENILIK PNF1

Sumarso, S.Pd

19580817 198012 1 007

Drs. Daniel Adi Waksito

19650202 199412 1004

KELOMPOK JABTAN STRUKTURAL

KA. SUBAG TATA USAHA

Sucipto, Sp

19700523 200901 1 002

STAFF

Arinah Nurbaeti

19660209 199003 2 003

Samai

19590630 197911 1 002

Lily Yuni Handayani. A.Md

19780611 200801 2 010

Dina Maryanti, A.Md

19781212 200801 2 015

Agus Priyatno

19810603 200911 0001

A. Khudhori

19600817 198011 1 001

STAFF
PAUD PAUD SEKOLAH
NON FORMAL FORMAL DASAR
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Pribadi

Nama Lengkap : Muhammad Yafi’
Tempat Lahir : Batang
Tanggal Lahir : 17 Juni 1993
Alamat : Desa Bandar 02/05, Kecamatan Bandar, Kabupaten Batang
Riwayat Pendidikan

1. SD N Bandar 02 Julus tahun 2005

2. MTs Attagwa Bandar lulus tahun 2008

3. SMK N 1 Kandeman Batang lulus tahun 2011

4. STAIN Pekalongan jurusan Tarbiyah masuk tahun 2011

B. Data Orang Tua
1. Ayah Kandung
Nama Lengkap  : Mustofa, S.Pd.I
Agama : Islam
Alamat : Desa Bandar 02/05, Kecamatan Bandar, Kabupaten Batang
2. Tbu Kandung
Nama Lengkap : Kalung Rondiyah
Agama : Islam
Alamat : Desa Bandar 02/05, Kecamatan Bandar, Kabupaten Batang
Demikian daftar riwayat hidup ini dibuat dengan sebenar-benarnya.

Pekalongan, April 2015

¥ §

Muhammad Yafi’
NIM 2021111275
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